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Abstract: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di
Kawasan Ekowisata Bagek Kembar, Lombok Barat, dengan tujuan
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai peran eckosistem
mangrove sebagai penyerap karbon dioksida (CO:) dalam mitigasi
perubahan iklim. Kegiatan dilakukan melalui metode sosialisasi, diskusi
interaktif, serta diseminasi hasil penelitian terkait estimasi serapan CO-
pada vegetasi semai mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
vegetasi semai mangrove memiliki cadangan karbon sebesar 3,19 ton C/ha
yang setara dengan serapan sebesar 11,71 ton COz/ha. Nilai ini
menegaskan bahwa meskipun berada pada fase awal pertumbuhan,
mangrove telah berkontribusi signifikan dalam menyerap CO: dari
atmosfer melalui akumulasi biomassa. Pendekatan partisipatif dalam
kegiatan ini meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hubungan
antara rehabilitasi mangrove dan penurunan emisi gas rumah Kkaca.
Tingginya partisipasi peserta dalam diskusi menunjukkan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya mangrove sebagai solusi mitigasi perubahan
iklim berbasis ekosistem. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong
munculnya inisiatif lokal dalam pengembangan ekowisata berbasis
konservasi. Hasil ini menunjukkan bahwa penyampaian hasil penelitian
secara langsung efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan dan
keterlibatan ~ masyarakat dalam pengelolaan mangrove secara
berkelanjutan.
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penggunaan bahan bakar fosil, telah memicu
kenaikan suhu global serta perubahan sistem iklim

Pendahuluan

Perubahan iklim global merupakan salah
satu  tantangan utama yang  mengancam
keberlanjutan ekosistem pesisir, termasuk kawasan
mangrove di Ekowisata Bagek Kembar, Kabupaten
Lombok Barat (Farista & Virgota, 2021;
Hadiprayitno et al., 2024). Peningkatan konsentrasi
gas rumah kaca, khususnya karbon dioksida (CO-),
akibat aktivitas antropogenik seperti deforestasi dan

bumi (IPCC, 2021). Dampak dari fenomena ini
antara lain perubahan pola musim, peningkatan
frekuensi kejadian cuaca ekstrem, serta gangguan
terhadap produktivitas sektor perikanan dan
pertanian di wilayah pesisir (Martha et al., 2025;
Mbow et al., 2019). Kondisi tersebut menjadikan
masyarakat pesisir sebagai kelompok yang rentan,
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sekaligus memiliki peran strategis dalam upaya
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

Dalam konteks mitigasi perubahan iklim,
ekosistem mangrove memiliki peran ekologis yang
sangat penting. Mangrove tidak hanya berfungsi
sebagai pelindung pantai dari abrasi dan habitat
berbagai biota, tetapi juga sebagai penyerap (carbon
sink) dan penyimpan (carbon storage) karbon yang
sangat efektif. Bahkan, mangrove dikenal memiliki
kapasitas penyimpanan karbon yang lebih tinggi
dibandingkan sebagian besar ekosistem terestrial,
terutama karena kemampuannya menyimpan
karbon dalam biomassa dan sedimen dalam jangka
waktu yang panjang (Donato et al., 2011; Alongi,
2012). Kawasan Ekowisata Bagek Kembar sebagai
ekowisata rintisan dengan keanekaragaman hayati
yang cukup tinggi memiliki potensi besar dalam
mendukung mitigasi perubahan iklim melalui
fungsi ekosistem mangrove tersebut (Hidayat et al.,
2024; Pahrurrozi et al., 2025).

Namun demikian, pemahaman masyarakat
mengenai peran mangrove sebagai penyerap karbon
masih relatif terbatas dan umumnya belum
didukung oleh informasi kuantitatif yang mudah
dipahami. Sebagian besar kajian ilmiah juga lebih
banyak menitikberatkan pada tegakan mangrove
dewasa, sementara  kontribusi fase awal
pertumbuhan, khususnya semai mangrove, dalam
proses penyerapan dan penyimpanan karbon masih
jarang disosialisasikan kepada masyarakat.

Padahal, fase semai merupakan tahap awal
yang krusial dalam proses regenerasi mangrove dan
pembentukan stok karbon ekosistem pesisir. Pada
fase ini, mangrove telah melakukan proses
fotosintesis secara aktif dan mulai mengakumulasi
karbon dalam biomassa, meskipun dalam jumlah
yang lebih kecil dibandingkan fase dewasa (Hsiung
et al., 2024; Machite & Adam, 2025). Keberadaan
semai juga menjadi indikator keberhasilan
rehabilitasi mangrove dan mencerminkan kapasitas
adaptif ekosistem terhadap tekanan lingkungan dan
perubahan iklim. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai kontribusi karbon pada fase semai
penting untuk membangun kesadaran bahwa upaya
rehabilitasi mangrove telah memberikan manfaat
mitigasi iklim sejak tahap awal pertumbuhan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada sosialisasi hasil penelitian terkait
serapan karbon pada semai mangrove serta
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peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
peran mangrove dalam mitigasi perubahan iklim.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjembatani hasil
riset ilmiah dengan praktik pengelolaan di lapangan,
mendorong  partisipasi ~ masyarakat ~ dalam
konservasi mangrove, serta mendukung
pengembangan ekowisata berbasis edukasi dan
konservasi di kawasan Ekowisata Bagek Kembar.

Metode

Kegiatan dilaksanakan pada 9 Agustus
2025 di kawasan Ekowisata Bagek Kembar dengan
melibatkan sekitar 30 peserta yang terdiri atas
pengelola ekowisata, perangkat desa, guru,
akademisi, NGO, dan masyarakat lokal. Metode
pelaksanaan mencakup sosialisasi konsep karbon
dan pemanasan global, penyampaian hasil
penelitian terkait serapan karbon pada semai
mangrove, serta diskusi interaktif. Tim pengabdian
memaparkan (1) konsep dasar karbon dan
pemanasan global, serta (2) hasil estimasi serapan
karbon pada semai mangrove.

Diskusi interaktif menjadi pendekatan
utama dalam proses transfer pengetahuan sekaligus
menggali potensi penerapan hasil penelitian di
tingkat lapangan. Mahasiswa turut berperan sebagai
fasilitator dalam mendukung jalannya kegiatan.
Selain itu, kegiatan ini direncanakan untuk
diintegrasikan ke dalam program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) sebagai bagian dari penguatan
pembelajaran  berbasis  pengabdian  kepada
masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diawali dengan pembukaan oleh pembawa acara
yang memandu jalannya kegiatan secara sistematis
dan komunikatif, Selanjutnya, sambutan
disampaikan oleh Ketua Pengelola Ekowisata
Bagek Kembar, H. Agus Alwi, yang menekankan
pentingnya sinergi antara masyarakat, pengelola
kawasan, dan institusi akademik dalam mendukung
pelestarian ekosistem mangrove serta
pengembangan ekowisata berbasis konservasi.
Kolaborasi multipihak ini merupakan salah satu
pendekatan yang efektif dalam pengelolaan sumber
daya pesisir secara berkelanjutan (Berkes, 2009).

Tahap inti kegiatan berupa penyampaian

materi oleh tim pengabdian dilakukan secara
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bertahap dan sistematis. Materi diawali dengan
pengenalan konsep dasar karbon, efek rumah kaca,
dan pemanasan global sebagai konsekuensi dari
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di
atmosfer (IPCC, 2021). Karbon dioksida (COx)
sebagai salah satu gas rumah kaca utama dijelaskan
perannya dalam menjebak radiasi panas sehingga
menyebabkan peningkatan suhu global (EPA,
2023). Penjelasan ini diperkuat melalui ilustrasi
siklus karbon, khususnya dinamika karbon di
ekosistem pesisir, yang menunjukkan keterkaitan
antara aktivitas antropogenik dengan perubahan
iklim global.

Pendekatan penyampaian materi dilakukan
secara partisipatif dan kontekstual, dengan
mengaitkan konsep ilmiah dengan fenomena yang
dialami langsung oleh masyarakat pesisir.
Misalnya, perubahan pola musim yang berdampak
pada sektor perikanan dan pertanian lokal menjadi
contoh nyata yang memudahkan pemahaman
peserta. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
perubahan iklim berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas perikanan dan ketahanan pangan di
wilayah pesisir tropis (Allison et al., 2009; Mbow
et al., 2019). Pendekatan kontekstual tersebut
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
peserta, yang tercermin dari keaktifan dalam

diskusi dan pertukaran pengalaman. Tingkat
partisipasi  ini  menunjukkan  keberhasilan
pendekatan pembelajaran  partisipatif  dalam

meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat
(Pretty, 1995).

KEPADA MASYARA KAT

PENGABDIAN OKKARBO!
PRNELITIAN S
e MAGEK KEMBAR

Selanjutnya, tim pengabdian memaparkan
hasil penelitian mengenai estimasi kandungan
karbon pada vegetasi semai mangrove di kawasan
Ekowisata Bagek Kembar sebesar 3,19 ton C/ha.
Nilai kandungan karbon ini selanjutnya dapat
dikonversi menjadi ekuivalen serapan karbon
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dioksida (CO:) menggunakan faktor konversi
44/12, sehingga diperoleh nilai sebesar £11,71 ton
COz/ha. Konversi ini penting untuk memberikan
gambaran yang lebih aplikatif mengenai kontribusi
vegetasi mangrove dalam menyerap emisi gas
rumah kaca dari atmosfer.

Nilai  tersebut menunjukkan  bahwa
meskipun berada pada fase awal pertumbuhan,
semai mangrove telah berperan nyata sebagai
penyerap karbon melalui proses fotosintesis yang
mengakumulasi karbon dalam biomassa. Dengan
demikian, semai mangrove tidak hanya berfungsi
sebagai tahap regenerasi vegetasi, tetapi juga telah
memberikan kontribusi langsung terhadap mitigasi
perubahan iklim melalui mekanisme penyerapan
CO: atmosfer.

Secara ckologis, ekosistem mangrove
dikenal sebagai salah satu penyerap karbon (carbon
sink) yang sangat efektif, dengan kapasitas
penyimpanan  karbon yang lebih  tinggi
dibandingkan sebagian besar ekosistem terestrial,
terutama karena kemampuannya menyimpan
karbon tidak hanya pada biomassa di atas
permukaan, tetapi juga pada sedimen dalam jangka
waktu yang panjang (Donato et al., 2011; Alongi,
2012). Dalam konteks ini, keberadaan semai
mangrove memiliki peran strategis sebagai fase
awal pembentukan stok karbon ekosistem, yang
akan terus meningkat seiring pertumbuhan menjadi
tegakan dewasa.

Lebih lanjut, apabila dikaitkan dengan
upaya mitigasi perubahan iklim berbasis ekosistem
(ecosystem-based mitigation), nilai serapan sebesar
11,71 ton CO2/ha menunjukkan bahwa rehabilitasi
mangrove, bahkan pada tahap awal, telah
memberikan kontribusi nyata dalam menurunkan
konsentrasi CO: di atmosfer. Oleh karena itu, upaya
perlindungan dan penanaman mangrove perlu
dipandang sebagai investasi jangka panjang dalam
strategi pengurangan emisi karbon, khususnya di
wilayah pesisir yang rentan terhadap dampak
perubahan iklim.

Paparan hasil penelitian tersebut memicu
diskusi yang konstruktif antara tim pengabdian dan
masyarakat. Diskusi mencakup strategi rehabilitasi
mangrove, termasuk pemilihan jenis yang sesuai
dengan kondisi ekologis setempat, seperti substrat
dan dinamika pasang surut. Faktor-faktor tersebut
diketahui  sangat menentukan  keberhasilan
penanaman mangrove (Lewis, 2005). Selain itu,
peserta juga menunjukkan ketertarikan terhadap
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metode estimasi serapan karbon, yang dijelaskan
melalui pendekatan pengukuran biomassa dan
penggunaan persamaan alometrik sebagai metode
standar dalam kajian karbon mangrove (Kauffman
& Donato, 2012).

Gambar 2. Penyampaian materi oleh tim
pengabdian

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini
memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai fungsi ekologis
mangrove, khususnya dalam mitigasi perubahan
iklim. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong
munculnya kesadaran kolektif untuk menjaga dan
merehabilitasi ekosistem mangrove sebagai bagian
dari strategi adaptasi dan mitigasi berbasis
ekosistem (ecosystem-based mitigation).
Peningkatan kapasitas pengetahuan masyarakat
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan

pengelolaan sumber daya alam berbasis komunitas,
terutama di kawasan pesisir yang rentan terhadap
perubahan lingkungan (Berkes, 2009).

Gambar 3. Peserta aktlf berdikusi saat 5051allsa51
berlangsung

Lebih lanjut, diskusi yang berkembang

menunjukkan adanya integrasi antara aspek

ekologis dan ekonomi, di mana pengembangan

ekowisata berbasis konservasi menjadi peluang

strategis. Ekowisata tidak hanya berfungsi sebagai
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sarana edukasi lingkungan, tetapi juga sebagai
sumber alternatif pendapatan masyarakat yang
berkelanjutan (Honey, 2008). Dengan demikian,
kegiatan ini berperan sebagai jembatan antara hasil
penelitian  ilmiah,  peningkatan  kesadaran
masyarakat, dan pengembangan ekonomi lokal
berbasis konservasi.

Gambar 4. Foto Bersama setelah kgiatan
sosialisasi

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai peran ekosistem mangrove dalam
mitigasi perubahan iklim. Penyampaian data
empiris mengenai kandungan karbon pada vegetasi
semai mangrove sebesar 3,19 ton C/ha atau setara
dengan 11,71 ton CO2/ha memberikan bukti ilmiah
bahwa bahkan pada fase awal pertumbuhan,
mangrove telah berkontribusi terhadap penyerapan
karbon atmosfer. Hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya upaya perlindungan dan rehabilitasi
mangrove sebagai bagian dari strategi mitigasi
perubahan iklim berbasis ekosistem pesisir.
Tingginya partisipasi dan antusiasme masyarakat
selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran lingkungan serta peluang besar dalam
pengembangan ckowisata berbasis riset dan
konservasi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan kapasitas
pengetahuan masyarakat, tetapi juga membuka
peluang  penguatan ekonomi lokal secara
berkelanjutan.
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